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BAB Il

DESAIN PENELITIAN

3.1. Objek Pendlitian

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah KeamruSMK) Negeri 3 Bandung, Jl.
Solontongan No. 10 Bandung 40275. dalam penelitn objek penelitian yang menjadi
variabel bebas atamdependent variable (X) adalah karakteristik lingkungan kerja. Sedargk
yang menjadi variabel terikat atdgpendent variable (Y) adalah motivasi kerja guru.

Dalam hal ini penulis mencoba menganalisis sejadmamhubungan karakteristik
lingkungan kerja dengan motivasi kerja guru dengaponden guru SMK Negeri 3 Bandung.
3.2. Metode Pendlitian

Penelitian merupakan suatu cara ilmiah yang digamaktuk mendapatkan data dengan
tujuan untuk menemukan jawaban, untuk membuktilkesuatu hal atau untuk memecahkan
suatu masalah. Dalam sebuah penelitian, seseoramglitp perlu menetapkan metode yang
dipakai agar mempermudah langkah-langkah penelgemnngga masalah dapat dipecahkan.
Suharsimi Arikunto (2002:136) menjelaskan "Metodenglitian adalah cara yang digunakan
oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitiahnjajuan adanya metode penelitian adalah
untuk memberikan gambaran kepada peneliti mengéaragkah-langkah penelitian yang
dilakukan, sehingga permasalahan tersebut dapatatigan.

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adaletodedeskriptif verifikatif. Menurut
Moh. Nazir (2003:54) metoddeskriptif adalah “Suatu metode dalam meneliti status seked&mp
manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatamsigtemikiran, ataupun suatu peristiwva pada
masa sekarang”. Tujuan dari penelitian ini adaldhttik membuat deskripsi, gambaran atau

lukisan secara sistematis, faktual, akurat mengikaa-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar
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fenomena yang diselidiki”. Sedangkaarifikatif merupakan “Metode yang digunakan untuk
mengetahui hubungan antar variabel melalui suatgyy@n hipotesis”.

Ciri-ciri metode deskriptif menurut Moh. Nazir (2065) adalah: “Bukan saja memberikan
gambaran terhadap fenomena-fenomena, tetapi jugararggkan hubungan, menguiji hipotesis-
hipotesis, membuat prediksi serta mendapatkan md&naimplikasi dari suatu masalah yang
ingin dipecahkan”.

3.3. Operasional Variabel

Operasional variabel merupakan kegiatan menjabarkaimbel ke dalam indikator.
Menurut Sugiyono (2008 :39) menyatakan bahwa “\feligpenelitian adalah suatu atribut atau
sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatangyenempunyai variasi tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditakésimpulannya®.

Penelitian ini terdiri atas variabel bebas (variabdependen) dan variabel terikat (variabel
dependen). Variabel bebas merupakan variabel yang mempeahgatau yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variablependen (terikat). Variabel terikat merupakan variabel
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karelaaya variabel bebas. Dalam penelitian ini
yang menjadi variabel bebasnya adalah variabekienatik lingkungan kerja sedangkan yang
menjadi variabel terikatnya yaitu variabel motivisija guru.

3.3.1 Operasional Variabel Karakteristik Lingkungan Kerja

Karakterisitik adalah ciri-ciri, tanda-tanda yangniiki dan melekat pada sesuatu hal,
seseorang, baik itu benda hidup ataupun bendayaragi merupakan pembeda dari hal lainnya.

Menurut Komaruddin (1994:231) "Lingkungan kerja lattakehidupan sosial, psikologi

dan fisik dalam organisasi yang berpengaruh teghgukerja dalam melakukan tugasnya”.
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Merujuk pendapat diatas maka indikator-indakateiabeel X adalah: 1) Lingkungan Kerja Fisik,
2) Lingkungan Kerja Sosial, dan 3) Lingkungan Kétgkologis.

Jadi karakteristik lingkungan kerja merupakan ciri-atau tanda-tanda pada sesuatu yang
ada disekitar para guru yang terdiri dari kondissial, psikologis dan fisik yang dapat

mempengaruhi diri guru baik secara langsung atdak tlangsung dalam menjalankan tugas-

tugas yang dibebankan dalam pencapaian kepuasgratiuktivitas.

Tabel 3.1
Operasional Variabel Karakteristik Lingkungan Kerja
Variable 1I§ons_ep Dimensi Indikator Ukuran Skala No.
eoritis Item
Lingkungan | "Lingkungan |1.Lingkungan (1. Pencahayaan |« Tingkat
Kerja Kerja adalah kerja fisik Penerangan Interval | 1
(Variabel X )| kehidupan ruangan
sosial,
psikologi dan 2. Pertukaran udara . Tingkat
fisik dalam pertukaran udara| Interval | = 2
organisasi yang dalam ruangan
berpengaruh « Tingkat
terhadap kelembaban Interval 3
pekerja  dalam dalam ruangan
melakukan
tugasnya”. 3. Suara « Tingkat
(Komaruddin kebisingan yang
1994:231) mengganggu Interval | 4
konsentrasi
4. Warna « Tingkat
pewarnaan
ruangan yang
membangkitkan | Interval| 5
semangat dalam
bekerja
5. Kebersihan « Tingkat
kebersihan di
dalam Interval| 6
ruangan&di luar
ruangan
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6. Keamanan * Tingkat
keamanan selamalnterval | 7
bekerja
2.Lingkungan|1. Komunikasi ke | « Tingkat
kerja Sosial| atas komunikasi ke | Interval| 8
atas
2. Komunikasi « Tingkat
horizontal komunikasi Interval| 9
horizontal
3. Komunikasi ke |« Tingkat
bawah komunikasi ke Interval 10
bawah
3. Lingkungan 1. Jam kerja * Ketersedian
kerja waktu istirahat | Interval | 11
psikologis yang cukup
2. Kelelahan * Tingkat
kelelahan dalam| Interval | 12
bekerja

Sumber : Diadaptasi dari pendapat Komaruddin (ZZ8Y; merujuk pada berbagai sumber

3.3.2. Operasional Variabel Motivas Kerja Guru

Motivasi kerja adalah sebuah dorongan atau motify@mbul dari dalam diri seseorang
untuk bersedia dan rela melakukan pekerjaan y#dmpdnkan kepadanya karena dia merasa
dirinya telah diperlakukan adil oleh sekolah, yaagat dilihat dari kesesuaian antgs input
danjob reward.

Menurut David McClelland, ada tiga jenis kebutulmaanusia yang mendorong seseorang
untuk termotivasi dalam berprilaku dan melakukauatu diantaranya :
1. Need For Achievement. Seseorang yang memiliki kebutuhan untuk berpsedtaggi

memiliki karakteristik sebagai orang yang menyugekerjaan yang menantang, beresiko,

serta menyukai adanya tanggapan atas pekerjaandylakgkannya. Sebaliknya, seseorang
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yang memiliki kebutuhan untuk berprestasi rendaindering memiliki karakteristik

sebaliknya.

2. Need For Affiliation. McClelland menjelaskan bahwa sekalipun seseodapgt melakukan
komunikasi dan interaksi yang lebih cepat dan hemalui kemajuan teknologi seperti
telepon serta berbagai alat komunikasi lainnyaukdian akan berinteraksi tetap menjadi
sesuatu yang tidak bisa dihilangkan.

3. Need for power. McClelland memandang bahwa kebutuhan ini tedt@itgan tingkatan dari
sesorang dalam melakukan kontrol atas situasi idgkungan yang dihadapinya. Hal ini
terkait dengan apa yang dinamakan sebagai keswksksa kegagalan bagi seseorang.
"Kekhawatiran akan kegagalan bagi seseorang baatindgpat menjadi dorongan maotivasi
untuk sukses, sebaliknya bagi yang lain, kekhaamtiterhadap kesuksesan mungkin
merupakan dorongan motivasi baginya” (Sule danufiagf 2009:240).

Tabel 3.2
Operasional Variabel Motivas Kerja Guru
Variable Kons_gp Dimensi Indikator Ukuran Skalg jlo-
Teoritis ltem
Motivasi Motivasi 1. Kebutuhan (1. Kreativitas » Dorongan untuk
Kerja Guru | adalah berpretasi melakukan pekerjaan
(Variabel Y) | kekuatan yang dengan cara-cara bargnteval | - 1
mendorong yang lebih inovatif
seorang » Dorongan mencari
karyawan yang peluang untuk maju | jnerval | 2
menimbulkan agar lebih optimal
dan dalam bekerja
mengarahkan
perilaku 2. Umpan balik 3 Dorongan untuk
David Mc mendapatkan umpan
clelland balik yang Cepat dari Interval 3
(2005:67) hasil pekerjaan yang
dilakukan.
3. Memperhitungkan® Dorongan untuk
bertanggung jawab
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keberhasilan terhadap hasil Interva | 4
pekerjaan yang
dilakukan
» Dorongan untuk
mencapai tujuan lebif
baik dari sebelumnya Interval 5
4. Menyatu dengan [ Dorongan untuk
tugas mempunyai
komitmen terhadap | Interval
pekerjaan 6
» Dorongan untuk
mempunyai loyalitas
terhadap pekerjaan pend | 7
2.Kebutuhan (1. Mempengaruhi  Dorongan untuk
berkuasa dan bersaing dengan
mengendalikan | orang lain dalam Interval | g
orang lain melakukan
pekerjaan.
2.Respon terhadap « Dorongan untuk
masalah-masalah| cepat tanggap
organisasi terhadap masalah- | interval | 9
masalah yang
dihadapi organisasi
» Dorongan untuk
aktif melaksankan | Interval | 10
kebijakan-kebijakan
organisasi
3. Kebutuhan |1. Kebutuhan akan ¢ Dorongan untuk
berafiliasi perasaan diterima membina hubungan
oleh orang lain | yang saling Interval | 11
(sense of menyenangkan
belonging) dengan orang lain.
2. Kebutuhan akan Dorongan untuk
perasaan saling menghargai | Interval | 12
dihormati (sense | prestasi kerja orang
of important) lain.
» Dorongan untuk
melakukan kerja
sama dalam Interval | 13

menyelesaikan
pekerjaan
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3. Kebutuhan akan

perasaan » Dorongan untuk

diikutsertakan membantu orang lain 14
(sense of yang berada dalam | nterval
partisipation) kesulitan

 Dorongan untuk 15

berempati pada orang
lain

Interval

Sumber : Diadaptasi dari Teori Motivasi BerpreshsClelland, merujuk pada berbagai sumber

3.4. Sumber Data

Dalam suatu penelitian tentunya akan memerlukaa glahg akan diteliti, baik secara
langsung - maupun tidak langsung. Menurut Arikur200@:107) bahwa sumber data penelitian
adalah “Subjek dari mana data dapat diperoleh’aBaing dipergunakan dalam penelitian ini
bersumber dari:
1. DataPrimer

Sumber data primer merupakan sumber data dimaraydaig diperoleh langsung dari
objek yang berhubungan langsung dengan penelibatam melaksanakan penelitian ini yang
menjadi data primer adalah seluruh data yang degerdari penyebaran angket kepada subjek
penelitian yaitu guru Sekolah Menengah KejuruanK$Megeri 3 Bandung.
2. Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber data yang syaje¢klak langsung berhubungan
dengan objek penelitian, tetapi sifatnya mendukdag memberikan informasi untuk bahan
penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi de¢kunder adalah literatur atau kepustakaan,

situs internet yang ada kaitannya dengan masatainakan diteliti dalam penyusunan skripsi.
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3.5. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling

3.5.1. Populasi

Populasi dalam suatu penelitian merupakan salahvektyah sumber data yang dijadikan
sebagai subjek penelitian. Suharsimi Arikunto (2008) mengemukakan "Populasi adalah
keseluruhan subjek penelitian” sedangkan menurugiyBno (1994:57) "Populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri dari atas objékuasubjek yang mempunyai kuantitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penalittuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya”.

Jadi dengan kata lain populasi bukan hanya oratapitjuga benda-benda alam yang lain.
Populasi bukan sekedar jumlah yang ada pada obfgkks yang dipelajari, tetapi meliputi
seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh sekjatau objek itu. Bertitik tolak dari pendapat di
atas, maka yang menjadi populasi dalam penelittaradalah seluruh guru SMK Negeri 3

Bandung sebanyak 126 orang. Dengan rincian sebagéut :

Tabel 3.3
Data Jumlah Guru dan Karyawan SMK Negeri 3 Bandung
No. Unit kerja L P | Jumlah
1. | Kepala Sekolah 1 0 1
2. | Wakil Kepala Sekolah (Wakasek) 4 0 4
3. | Guru 32 | 79 121
Jumlah 54 | 80 126

Sumber : Kasubbag Tata Usaha SMK NegBarg&lung
Mengingat adanya keterbatasan biaya, tenaga, wdatuukuran populasi yang besar,
maka dalam penelitian ini tidak semua populasilitditeOleh karena itulah penelitian ini
mengambil sebagian objek, populasi yang telah dikam dengan catatan bagian yang diambil

tersebut dapat mewakili bagian lain yang diteliti.
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3.5.2. Sampe

Ada kalanya dalam suatu objek penelitian atau @gpuerlampau luas. Oleh karena itu
dalam mengadakan penelitian seorang peneliti hamespertimbangkan khususnya yang
berkaitan dengan kemampuan tenaga, biaya, dan wgakig jelas tentang metode yang
digunakan sebagai bahan pertimbangan yang berka#agan hal tersebut. Berkaitan dengan
populasi, Winarno Surakhmad (1990:93) menjelaskan:

Tidak mungkin suatu penyelidikan selalu menyelidiggenap populasi, padahal tujuan
penelitian adalah menemukan generalisasi yang &earskmum, maka seringkali
penyelidikan terpaksa mempergunakan sebagian sajalgsi yakni sampel yang dapat
dipandang representatif terhadap populasi itu.

Menurut Sugiyono (2004:73) sampel adalah: “Bagiami gumlah karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut”. Bila populasi laesdan penelitian tidak mungkin mempelajari
semua yang ada pada populasi karena keterbatasantdaaga, dan waktu maka peneliti dapat
menggunakan sampel yang diambil dari populasibetse

Dalam penarikan jumlah sampel menurut Arikunto @A34) menyatakan bahwa:

Bila jumlah subjek populasinya kurang dari 100,Hebaik diambil semua sehingga
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Bilemlph subjeknya lebih dari 100
dapat diambil antara 10 — 15% atau 20 — 25% atab.le

Mengingat pada Unit kerja SMK Negeri 3 Bandung teidapat tiga unit kerja, maka
penulis menggunakan teknik sampg&loporsional Random Sampling karena ukuran sampel
dialokasikan secara proposional menurut banyaknitssampling dalam strata (ukuran strata).

Agar memudahkan proses penelitian, maka ukuran eadifiitung berdasarkan formulasi

yang dikemukakan Sugiyono yang dikutip oleh Ridu(2006:65), sebagai berikut:

N
n= ——
N.d?+1
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Keterangan:
n= Ukuran Sampel
N = Ukuran Populasi
d? = Presisi yang ditetapkan = 10 %
Dengan menggunakan formulasi dihitung besarnyasamipel dari populasi sebesar 126
sebagai berikut:

N
=2 SN
N.d?+ 1

o 126
12601)° +1

=122 =55,75 =56

3.5.3. Teknik dan Penarikan Sampel

Teknik Sampling merupakan teknik pengambilan sampe@rdapat berbagai teknik
sampling untuk menentukan sampel yang akan digundkéam penelitian, teknik sampling
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teksikple random sampling (sampel acak
sederhanayaitu sebuah proses sampling yang dilakukan sedamikpa sehingga setiap satuan
sampling yang ada dalam populasi mempunyai pelyamg sama untuk dipilih ke dalam
sampel (Ating dan Sambas, 2006:71). Peneliti memakan teknik ini sebab sampelnya
refresentatif atau mewakili populasi, dan proparalodengan prosesnya sederhana, serta
disesuaikan dengan keadaan objek penelitian daé@eripmaan penyebaran sampel.

Berdasarkan teknik pengambilan sampel, maka pemeéhgambil jumlah sampel 56

orang guru SMK Negeri 3 Bandung.
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Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung alad@ampel adalah sebagai berikut:

n, =%><n (Riduwan , 2006:66)

Keterangan :

n = Jumlah sampel

n = Jumlah sampel unit kerja ke

N = Jumlah populasi

N, = Jumlah populasi pada unit kerjaike

Mengingat populasi tersebar di setiap bagian, nth&aibusi ukuran sampel ditentukan
berdasarkan metode alokasi proposional denganmtemtigan agar sampel yang diperoleh
mewakili secara proposional untuk setiap bagiamdemenggunakan rumus di atas.

Distribusi ukuran sampel berdasarkan rumus di atas, perhitungannya ialah:

a. Kepala Sekolah dengan jumlah 1 maka sampel yaregalgh adalah 1 orang.

b. Bidang Wakasek dengan jumlah unit sampel 4 orapgrdieh dengan rumus:

n. =1426x56= 1, 78 dibulatkan menjadi 2 orang

c. Guru dengan jumlah unit sampel 121 orang diperdé&tgan rumus :

121
n, =1—26><56= 53,78 dibulatkanmenjadi53 orang

Tabel 3.4

Penyebaran Proporsi Sampel

. . Jumlah Sampel
No. Unit kerja Populas
1. | Kepala Sekolah 1 1
2. | Bidang Wakasek 4 2
3. | Guru 121 53

Jumlah 126 56 orang

Sumber : Hasil pengolahan data
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Karena setiap responden mempunyai peluang yang satuf dipilih ke dalam sampel,
maka setiap proporsi sampel yang akan menjadi wialil bidang dipilih melalui pengundian.
Ating Somantri dan Sambas Ali Muhidin (2006:70) gesrdapat bahwa: “Pemilihan sampel
dalam sampling probability dilakukan secara acak dbjektif, dalam arti tidak didasarkan
semata-mata pada keinginan peneliti, sehinggapsatiggota populasi memiliki kesempatan
tertentu untuk terpilih sebagai sampel”.

Dalam penelitian untuk memperoleh data yang dikk@gohdan untuk mendukung
pembuktian hipotesis penelitian, maka sebagauiat dalam penelitian ini biasanya dinamakan
dengan instrument. Sugiyono (2005:92) mendefinisikatrument penelitian adalah “Suatu alat
yang digunakan untuk mengukur fenomena alam masgsial yang diamati”.

3.5.4. Teknik dan Alat Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara yang dipakandanengumpulkan informasi atau
keterangan mengenai suatu objek penelitian. Pelaksa pengumpulan data tersebut dapat
dilakukan dengan beberapa cara atau alat yang alkiganuntuk memperoleh data penelitian
yang disebut dengan istilah teknik pengumpulan. daknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Wawancara
Wawancara ini dilakukan secara bebas dan terbukajate menggunakan pedoman
wawancara. Teknik pengumpulan data dilakukan dengaya jawab dengan pihak-pihak
yang diperkirakan mengetahui seluk beluk objek [igere dan dapat membantu penulis
dalam melengkapi data yang dibutuhkan. Dalam halpanulis mewawancarai Kepala
Sekolah, Wakasek Kurikulum, dan guru. Alat yanga#dgn untuk menggunakan teknik

wawancara ini ialah pedoman wawancara termasukategigftar pertanyaan yang diajukan.



56

2. Studi Dokumentasi
Untuk teknik pengumpulan data penunjang digunakaai slokumentasi. Studi dokumentasi
ini bersumber dari dokumen yang dimiliki sekolamgaberkaitan dengan permasalahan
hubungan karakteristik lingkungan kerja guru dengativasi kerja guru.

3. Studi Kepustakaan
Peneliti juga menggunakan studi kepustakaan selpagainjang untuk pengajuan hipotesis
digunakan beberapa landasan teori yang penulis lgberanelalui  kepustakaan
(mengumpulkan keterangan-keterangan dari berbageatur) sebagai bahan perbandingan,
acuan atau landasan teoritis yang berkaitan erggashemasalah yang diteliti yang dilakukan
selama penyusunan proposal skripsi.

4. Angket
Angket yaitu teknik pengumpulan data dengan carmlmeeikan sejumlah pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden yang bertwjntuk memperoleh informasi mengenai
permasalahan yang diteliti. Riduwan (2006: 71) neemgkakan “Angket adalah daftar
pertanyaan yang diberikan kepada orang lain yarged& memberikan respon (responden)
sesuai dengan permintaan pengguna”. Angket yangndi@an dalam penelitian ini adalah
dalam bentuk Skala Likert, seperti yang dikemuka&keh Sugiyono (2004 : 67) bahwa:
“Skala  Likert digunakan untuk mengukur sikap, perada dan persepsi
seseorang/sekelompok orang tentang fenomena sd@ilyebaran angket dilakukan kepada
guru SMK Negeri 3 Bandung.
Penyusunan angket ini mengikuti langkah-langkalagaiberikut:

1) Menyusun kisi-kisi angket seperti pada tabel beriku
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Tabel 3.5
Kisi-kist Angket

Variabe Sub Variabel No.item Jumlah

. Lingkungan Kerja Fisik 1,2,3,4,5,6,7 7

IinK?(rue:]kter:SIzgr'a Lingkungan Kerja Sosial 8,9,10 3

gkung J Lingkungan Kerja Psikologis 11,12 2
Kebutuhan akan Prestasi 1,2,3,4,5,6,7 7

Motivasi Kerja Guru | Kebutuhan akan Berkuasa 8,9,10 3
Kebutuhan akan Afiliasi 11,12,13,14,15 5

Jumlah seluruh pertanyaan dalam angket 27

2)

3)

Merumuskan item-item pernyataan dan alternatif Bama Angket yang digunakan
merupakan angket tertutup dengan lima alternatvaign (contoh, diambil dari salah
satu jawaban kuesioner penelitian), yaitu:

ST = Sangat Terang

T = Terang

CT = Cukup Terang

KT = Kurang Terang

TT  =Tidak Terang

Menetapkan skala penilaian angket.

Skala penilaian jawaban angket yang digunakan hdala lima kategori Model Likert.
Skala Likert menurut Moh. Nazir (2003:338) merupak&uatu skala untuk mengukur
sikap seseorang terhadap suatu hal dengan menggunakuran ordinal (dibuat
ranking)“. Adapun kriteria pemberian skor terhadéternatif jawaban dalam penelitian
ini dapat dilihat pada tabel berikut (contoh, didnaari salah satu jawaban kuesioner

penelitian).
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Tabel 3.6
Skala Penilaian Jawaban Angket
Alter natif Jawaban Bobot Nilai

Positif
Sangat Terang 5
Terang 4
Cukup Terang 3
Kurang Terang >
Tidak Terang 1

3.5.5. Pengujian Instrumen Data

Instrumen sebagai alat pengumpulan data perlu kiédlgiyakannya, karena akan menjamin
bahwa data yang dikumpulkan tidak bisa. Proseslilakukan dengan tujuan untuk menguiji
kemampuan dari pernyataan-pernyataan yang diajgdam menjaring kriteria yang diharapkan
oleh peneliti.

Pengujian instrumen ini dilakukan dengan melalungugian validitas dan pengujian
reliabilitas. Instrumen yang valid berarti instrumirsebut dapat digunakan untuk mengukur
apa yang akan peneliti ukur, sedangkan instrumery yaliabel berarti instrumen yang bisa
digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yamgasdan akan menghasilkan data yang
sama.
3.5.5.1. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan dengan tujuan untuk menbeisketepatan dan kecermatan suatu
alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya.

Menurut Suharsimi Arikunto (2002:144) ,

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkarkéiigjngkat kevalidan atau kesahihan

suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atéhihsenempunyai validitas tinggi.
Sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti ni&mialiditas rendah.
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Adapun langkah-langkah dalam uji validitas instrara@gket adalah sebagai berikut :

1) Memberi nomor pada angket yang masuk.

2) Memberikan skor pada setiap butir sesuai dengantb@mng telah ditentukan, yakni dengan
menggunakan skala likert kategori lima.

3) Menjumlahkan skor setiap responden.

4) Mengurutkan jumlah skor responden.

5) Mencari koefisien korelasi skor tiap bulir item dean skor total dengan rumu oduct
moment correlation yang dikemukakan oleh Karl Pearson (Suharsimi Wri&, 2002:72),

yaitu :

 NEo-(ExEy)
X -ExF ey - ()

Keterangan:

Ixy = Korelasi antara variabel X dan Y

X = Jumlah skor tiap item dari seluruh respondenaba

Y = Jumlah skor total seluruh item dari keselururesponden uji coba

N = Jumlah responden uji coba
Menurut Sambas Ali M. dan Maman Abdurahman (2000:36
Pengujian validitas cukup menggunakan nilai koefisikorelasi apabila responden yang
dilibatkan dalam pengujian validitas adalah populAstinya, keputusan valid tidaknya item
instrumen, cukup membandingkan nilai hitung r dengdai tabel r. Sedangkan pengujian
validitas perlu menggunakan uji t apabila responygkamg dilibatkan dalam pengujian validitas
adalah sampel. Artinya, keputusan valid tidaknyamit instrumen, tidak bisa dengan

membandingkan nilai hitung r dengan nilai tabefetapi harus dengan membandingkan nilai
hitung t dengan nilai tabel t.
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Oleh karena itu, pengujian validitas yang dilakukpanulis adalah sampel ma

dilanjutkan dengan menghitung nilai hitung t, demgamus :

Keterangan :
t = Nilai hitung t
r = Koefisien korelasi variabel X n variabel Y ()
n = Jumlah item
Setelah nilai hitung diperoeh, selanjutnya membandingkan ntkwng terhadap nilatape
dengan taraf kepercayaan 95% a @ = 0.05 dengan dk = n-2.eDgan kiteria kelayakan
sebagai berikut:
» Jika nilai tiwung lebih besar dari nilata,e Mmaka instrumen angket dinyatakan valtyiyung >
tiane, Valid)
+ Jika nilai tiwng lebih kecil dari nilai tae maka instrumen angket dinyatakan tidak vathiwung
= tiane, TidakValid)
3.5.,5.2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian balatusnstrumen cukup dapat diperci
untuk dapat digunakan sebagai alatgumpul data, karena instrumen tersebutah baik.
Instrumen yang sudah dapat dipercaya, yang reliakah menghasilkan data yang de
dipercaya jugaReliabel artinya dapat dipercaya, jadi dapat dianda
Menurut Suharsimi Arikunto, yang dimaksud dengalmlbéditas adalah “Menunjukka

suatupengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat diparantuk digunakan sebagai ¢
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pengumpulan data karena instrumen tersebut sudiéh Raliabilitas menunjukkan tingkat
keterandalan tertentu”

Uji reliabilitas dimaksudkan untuk melihat konsiste dari instrumen dalam
mengungkapkan fenomena dari sekelompok individukipes dilakukan dalam waktu yang
berbeda. Oleh karena instrumen yang dirancang trdakggunakan pembobotan skala dikotomi
(1 dan 0) maka teknik pengujian yang cocok adalahgdn menggunakan teknik alpha,
sebagaimana dikemukakan oleh Suharsimi (2002:1@hyvé “Teknik alpa digunakan untuk
mencari reliabilitas instrumen yang skornya bukadah O, misalnya angket atau soal bentuk
uraian”. Dengan alpha dilakukan untuk jenis datarval/essay. Sebagaimana diungkap oleh

Suharsimi Arikunto (2002:171), Adapun tekmilloha cronbach tersebut berbentuk rumus seperti

berikut:
k Yo

o=
Keterangan:
T11 = Reliabilitas instrumen
k = Banyaknya bulir soal
Y0 = Jumlah varians bulir
a? = Varians total

Langkah-langkah pengujian dengan menggunakan rtemssbut adalah sebagai berikut:
1) Membuat daftar distribusi nilai untuk setiap budingket dengan langkah-langkah sebagai
berikut :
a) Memberikan nomor pada angket yang masuk.
b) Memberikan nomor pada setiap bulir sesuai deng&otbgang telah ditentukan, yakni
dengan menggunakan skala likert kategori lima.
c) Menjumlahkan skor untuk setiap jawaban yang dilaerileponden dan kemudian jumlah

tersebut dikuadratkan.
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d) Menjumlahkan skor yang ada pada setiap bulir datiag jawaban yang diberikan
responden. Total dari setiap jumlah skor setiajr larus sama dengan total dari setiap
responden.

e) Mengkuadratkan skor-skor jawaban dari setiap redg@oruntuk setiap bulir, kemudian
menjumlahkannya.

Menghitung koefisien r untuk uji reliabilitas demganenggunakan rumus alpha, dengan

memperhatikan ketentuan sebagai berikut:

a) Untuk mendapatkan koefisien reliabilitas instrunterebih dahulu setiap item tersebut

dijumlahkan untuk mendapatkan jumlah varians itemgan rumus:

b) Langkah selanjutnya adalah melakukan perhitungéukunendapatkan varians total.
Mengkonsultasikan nilai r denganProduct Moment untuk mengetahui apakah instrumen
angket yang digunakan reliabel atau tidak, dengi@ria sebagai berikut :

Hasil perhitungan;§ dibandingkan dengantabel pada taraf nyata

a = 5 %. Kriteria adalah sebagai berikut:

r11> haoelDerarti reliabel

r11 < hapelberarti tidak reliable

3.5.6. Prosedur Pengolahan Data

1.

Secara garis besar menurut Sugiyono (2002:74) &ntdngkah pengolahan data yaitu:
Editing, yaitu pemeriksaan angket yang terkumpul kembaklaktdiisi oleh responden.

Pemeriksaan tersebut menyangkut kelengkapan pamgisigket secara menyeluruh.
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2. Coding, yaitu pemberian kode atau skor untuk setiap opisen setiap item berdasarkan
ketentuan yang ada, dimana untuk menghitung bobat dceari setiap pernyataan dalam

angket menggunakan skala likert kategori lima.

Tabel 3.7
Skala pembobotan Skor Angket
, Bobot Nilai
Alternatif Jawaban —
Positif
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Ragu-ragu (RR) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber : Sugiyono (2001:187)
3. Tabulating, dalam hal inicoding dituangkan ke dalam tabel rekapitulasi secara l@mghktuk

seluruh item setiap variabel. Adapun tabel rekégmsiuersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 3.8
Rekapitulasi Hasil Skoring Angket

4. Data yang diperoleh kemudian diolah, maka diperalatian skor dan kedudukan responden

berdasarkan urutan angket yang masuk untuk masasgag variabel X dan Y, untuk itu
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penulis menggunakan langkah-langkah yang dikemukaleh Sugiyono (2002:81) sebagai
berikut:
a. Menentukan jumlah Skor Kriterium (SK) dengan mengkan rumus:
SK=STxJBxJR
Dimana: ST = Skor Tertinggi
JB = Jumlah Bulir
JR = Jumlah Responden
b. Membandingkan jumlah skor hasil angket dengan jongkor kriterium, untuk

mencari jumlah skor hasil angket dengan rumus:

D X=Xt Xt Xat + %

Keterangan:
Xi = Jumlah skor hasil angket variabel X
X1—Xn = Jumlah skor angket masing-masing responden

c. Membuat daerah kategori kontinum menjadi tiga taigk yaitu rendah, sedang, dan
tinggi. Langkah-langkah sebagai berikut:
= Menentukan kontinum tertinggi dan terendah
Tinggi : SK=ST xJB x JR
Rendah : SK = SR xJB x JR
Dimana : ST = Skor tertinggi
JB = Jumlah Bulir
JR = Jumlah Responden
SR = Skor Terendah

» Menentukan selisih skor kontinum dari setiap tingkadengn rumus:
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_ Skorkontinumtinggi — Skorkontinumrendah
3

R

» Selanjutnya menentukan daerah kontinum tinggi, rsggddan rendah dengan cara
menambahkan selisih (R) dari mulai kontinum tinggnpai rendah.
5. Analisis data, yaitu mendeskripsikan variabel X damabel Y dengan analisis deskriptif
untuk menjawab permasalahan tentang bagaimana gamdaubungan karakteristik

lingkungan kerja guru dengan motivasi kerja gur@MiK Negeri 3 Bandung.

3.5.7. Teknik Analisis Data
3.5.7.1 Uji Kordasi

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitid adalah analisis korelasi. Tujuan
dilakukannya analisis korelasi antara lain:

1. Untuk mencari bukti terdapat tidaknya hubungan€kasi) antar variabel,

2. Bila sudah ada hubungan, untuk melihat besar-kgcihmbungan antar variabel, dan,

3. Untuk memperoleh kejelasan dan kepastian apakahunigabh tersebut berarti
(meyakinkan/signifikan) atau tidak berarti (tidakyakinkan).

Analisis data merupakan kegiatan setelah datasgduruh responden terkumpul. teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitiandalah teknik analisis data deskriptif. analisis
deskriptif yaitu menganalisis data dengan cara m&kgpsikan atau menggambarkan data-data
yang telah terkumpul sebagaimana adanya.

Jenis data yang akan terkumpul dalam penelitiaradalah data ordinal. sesuai dengan
tujuan penelitian ini, yaitu untuk mengetahui hogan antara Karakteristik Lingkungan Kerja

dengan Motivasi Kerja Guru di SMKN 3 Bandung.
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Uji korelasi atau analisis korelasi yaitu tekniktwih menentukan sampaijauh mana
hubungan antara duaariabel. untuk mengetahui korelasinya menggunakanus koefisier
korelasi RankSpearman Brown (Uji Korelasi Rank Spearman) yaitu:

T -T2

b

=1

ls=

[
=1

n.T.n

(Ating S. dan Sambas Ali M., 2006:2.

Dimana:

vi> € T pried
v 12 S
e -1 -1

(Ating S. dan Sambas Ali M., 2006:2.

keterangan :

rs = Koefisien korelasi rank Spearn

2.. 2 = Jumlah rangking yang sama pada varial

2,-2 = Jumlah rangking yang sama pada varial

¥ di = Jumlah hasil pengurangan antara rangking yangpatdeaa variabel X dan
variabel Y

N = banyaknya da

t = jumlah rank kembi

Untuk mengetahui tinggi rendahnya derajat huburagdara variabel X dengan variabel

maka dibandingkan harga koefisien rank spearmag t@ah diperoleh s) dengan batas-batas

nilai r (korelasi) sebagai beriku
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Tabel 3.9
Tingkat Keeratan Hubungan Variabel X dan Variabel Y
Nilai Kordasi Tingkat Hubungan
0,00 — < 0,20 Hubungan sangat lemah
(diabaikan,dianggap tidak ada)
0,20 -< 0,40 Hubungan rendah
0,40 -<0,70 Hubungan sedang/cukup
0,70 — <0,90 Hubungan kuat/tinggi
>0,90 —<0,1000 Hubungan sangat kuat/tinggi
Sumber :Sambas Ali Muhidin, S.Pd. M. dan Maman Abdurahman, M.Pd (20l

128)
3.5.7.2. Pengujian Hipotesis
Pada dasarnya uji hipotesis dalam penelitian iniupakan uji koefisien kerelaProduct-

Moment dengan memakai uji statistik t student. Prosedogpgannya adalah sebagai berik
1. Rumuskan hipotes ke dalam model statistik yait

Ho :@ = 0— korelasi tidak berarti, artinya tidak terdapat hoden yang positif antal

karakteristik lingkungan kerja dengan motivasi &ejyru

H, :2 # 0— korelasi berarti, artinya terdapat hubungan yangjtipcantara karakteristi

lingkungan kerja dengan motivasi kerja g

2. Pengujian degan menggunakan uji statist (t student) dengan rumt

t= rn—

- 1__1.:

(Ating S. dan Sambas Ali M., 2006:2:
Keterangan :
t = Nilai hitung uji

r = Koefisien korelasi spearm
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n = Banyak respond
3. Menentukan nilai kritis dan daerah kritis dengaraji¢ kebebasar-2.

4. Membandingakan nilai uji t terhadap nilape (1 - =)(dk) dengantiteria:

jika thiung = Maka H ditolak cengan Hditerima
jika thiung = maka H diterima dengan ,ditolak
5. Kesimpulan: Terdapat hubungan yang positif antaasakieristik Lingkungan Kerja Gui

dengan Motivasi Kerja Guru di SMK Negeri 3 Bandi



